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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari Organisasi Gerakan Sumut Mengajar dapat 

disimpulkan, sebagai berikut: 

1. Program Organisasi Gerakan Sumut Mengajar terdiri dari beberapa bentuk 

strategi yang dikonsepkan diantaranya adalah dengan menggunakan metode 

diskusi, metode nasihat, metode kebiasaan, metode kaderisasi dan metode media 

dakwah.  

Proses komunikasi Gerakan Sumut Mengajar memegang peranan yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang akan 

dilaksanakannya. Maka dari itu, berhasil atau tidaknya pembentukan akhlakul 

karimah bagi remaja tak terlepas dari bagaimana program strategi komunikasi 

yang diterapkan. 

2. Implementasi pembentukan akhlakul karimah yang dilakukan sangatlah 

beragam. Mulai dari mengajar dan mengedukasi, relawan Organisasi Gerakan 

Sumut Mengajar juga melakukan upaya pencegahan dan upaya penyembuhan agar 

para remaja terhindar dari yang namanya kenakalan remaja yang disebabkan oleh 

aktivitas sosial. 

3. Dalam menjalankan amanah tentu saja selamanya tidak berjalan lancar sesuai 

dengan rencana, rintangan juga hambatan yang dirasakan oleh relawan Gerakan 

Sumut Mengajar menjadi sebuah tantangan untuk masing-masing relawan. Oleh 

karena itu, adanya hambatan-hambatan tersebut menciptakan solusi baru bagi 
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relawan Gerakan Sumut Mengajar dengan menciptakan inovasi Door to Door agar 

tercapainya tujuan dari apa yang ingin dicapai oleh relawan Gerakan Sumut 

Mengajar. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang diuraikan di atas, maka dapat 

diajukan beberapa saran yang dapat peneliti berikan, yakni: 

Untuk masyarakat, semoga bisa meningkatkan partisipasi terutama dalam hal 

pembentukan akhlakul karimah dan selalu menjaga kekompakan dalam 

melaksanakan kegiatan, juga selalu menjaga hasil dari apa yang sudah di tuai 

dalam pelaksanaan pembentukan akhlakul karimah tersebut. Sebagai bahan 

masukan kepada Organisasi Gerakan Sumut Mengajar untuk menyelesaikan 

masalah-masalah yang timbul, baik masalah internal maupun eksternal mengenai 

akhlakul karimah. Semoga upaya tersebut dapat meningkatkan kualitas akhlak 

masyarakat itu sendiri. 

Untuk tokoh agama khususnya di sekitar Kecamatan Sibolangit, agar kiranya 

mau bersinergi lebih intens untuk membantu Organisasi Gerakan Sumut Mengajar 

dalam membentuk akhlakul karimah para remaja masjid. 

Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi 

peneliti jika ingin melakukan penelitian dalam bidang yang sama. 
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